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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Pengembangan Sistem Temu Kembali Informasi
Pencarian Dokumen Karya Ilmiah dengan menerapkan Metode TRQOE yang
digunakan untuk pencarian dokumen berbahasa Indonesia, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem dapat melakukan proses explicit feedback Feedback yakni
menentukan bobot term pada dokumen database maupun intial query yang
dimasukkan, yang nantinya term yang terpilih tersebut menjadi perluasan terhadap
term query sehingga menghasilkan query baru (query™)
2. Sistem dapat melakukan proses pencarian dan menemukan informasi yang
relevan berdasarkan hasil perhitungan optimasi pembobotan (TRQE) pada tahapan
pseudo feedback dengan beberapa tahapan proses yaitu menghitung nilai LWFti,
Gg, GRy, TGt dan perhitungan optimasi pembobotan (TRQE). Setelah didapatkan
bobot, hasil akhir bobot kata dari dokumen yang terpanggil diurutkan berdasarkan
nilai bobot tertinggi. Term dengan bobot tertinggi menjadi perluasan query
sehingga menghasilkan query baru atau perluasan query sebagai expanded query.
3. Metode pembobotan Trge menunjukan bahwa metode trge dapat
melakukan temu kembali dokumen dengan hasil. Pengujian jumlah dokumen yang
relevan terhadap query dengan nilai recall dan nilai precission yang menguji

jumlah dokumen yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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5.2 Saran

Adapun saran untuk pengembangan lebih lanjut terhadap sistem,
berdasarkan beberapa query yang diuji tampak bahwa pembobotan kurang
berpengaruh untuk guery yang pendek maka perlu ditambahkan data yang perlu di
uji. Dataset yang diuji dalam penelitian ini dilakukan pada jumlah dokumen yang
terbatas, oleh Karena itu perlu adanya uji coba terhadap jumlah data yang lebih
besar dan beragam agar pengaruh optimasi ekspansi query terhadap pencarian

lebih terlihat.
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